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ABSTRAK 

MEYLA AZHARI. Pengaruh Good Corporate Governance dan Non 
Performing Finance terhadap Kinerja Keuangan Perbankan Syariah Tahun 
2016-2020. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh Good Corporate 
Governance dan Non Performing Finance terhadap kinerja keuangan perbankan 
syariah tahun 2016-2020. 

 Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif. Metode pengumpulan 
data menggunakan data sekunder berupa laporan Good Corporate Governance 
dan laporan keuangan tahunan 10 perbankan syariah selama tahun 2016-2020. 
Teknik pengumpulan data menggunakan teknik purposive sampling yang 
didasarkan pada kriteria tertentu. Metode analisis data menggunakan analisis 
regresi data panel dengan menggunakan software Eviews 9. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial GCG tidak 
berpengaruh terhadap kinerja keuangan yang diproksikan menggunakan Return 
On Assets (ROA) dengan nilai profitabilitas lebih besar dari α yaitu 0,1153 > 0,05 
dan nilai  lebih kecil dari  yaitu 1.604579 < 2.01063. NPF secara parsial thitung tt𝑎𝑏𝑒𝑙

berpengaruh terhadap kinerja keuangan yang diproksikan menggunakan Return 
On Assets (ROA) dengan nilai profitabilitas lebih kecil dari α yaitu 0,0000 < 0,05 
dan nilai  lebih besar dari  yaitu 4.8977 47 > 2.01063. Secara simultan thitung tt𝑎𝑏𝑒𝑙

semua variabel independen GCG dan NPF berpengaruh terhadap kinerja 
keuangan yang diproksikan menggunakan Return On Assets (ROA) dengan nilai 
probability (F-Statistic) sebesar 0,000017 atau lebih kecil dari 0,05 (0,000017 < 
0,05). Berdasarkan nilai Adj  sebesar 0,347177, ini berarti bahwa sebesar R2

34,71% variabel ROA dapat dipengaruhi oleh variabel GCG dan NPF. Sedangkan 
sisanya 65,29% lainnya dipengaruhi variabel lain yang tidak dipakai dalam model 
regresi penelitian ini. 

 

Kata Kunci: Good Corporate Governance (GCG), Non Performing Finance 
(NPF), Kinerja Keuangan 
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ABSTRACT 
 

MEYLA AZHARI. The Influence of Good Corporate Governance and Non-
Performing Finance on the Financial Performance of Islamic Banking in 
2016-2020. 

The purpose of this study is to determine the effect of Good Corporate 
Governance and Non-Performing Finance on the financial performance of Islamic 
banking in 2016-2020 

This research is a type of quantitative research. The data collection method 
uses secondary data in the form of Good Corporate Governance reports and 
annual financial reports of 10 Islamic banking for 2016-2020. The data collection 
technique used purposive sampling technique based on certain criteria. The data 
analysis method uses panel data regression analysis using the Eviews 9. 

The results of this study indicate that partially GCG has no effect on 
financial performance as proxied using Return On Assets (ROA) with a 
profitability value greater than which is 0.1153 > 0.05 and the value of t_count is 
smaller than t_table, namely 1.604579 < 2.01063. NPF partially affects financial 
performance as proxied using Return On Assets (ROA) with a profitability value 
smaller than i.e. 0.0000 < 0.05 and a t_count value greater than t_table i.e. 4.8977 
47 > 2.01063. Simultaneously all independent variables GCG and NPF affect 
financial performance as proxied using Return On Assets (ROA) with a 
probability value (F-Statistic) of 0.000017 or less than 0.05 (0.000017 <0.05). 
Based on the value of Adj R^2 of 0.347177, this means that 34.71% of the ROA 
variable can be influenced by the GCG and NPF variables. While the remaining 
65.29% is influenced by other variables that are not used in the regression model 
of this study. 

 

Keywords: Good Corporate Governance (GCG), Non Performing Finance (NPF), 
Financial Performance 
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TRANSLITERASI 

 

A. Pengertian Transliterasi 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih huruf dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah huruf-huruf Arab dengan 

huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

B. Prinsip Pembakuan 
Pembakuan pedoman Transliterasi Arab – Latin ini di susun dengan 

prinsip sebagai berikut : 
1. Sejalan dengan Ejaan Yang Di Sempurnakan. 

2. Huruf Arab yang belum ada padanannya dalam huruf Latin dicarikan 

padanan dengan cara memberi tambahan tanda dikritik, dengan dasar “satu 

fenom satu lambang”. 

3. Pedoman Transliterasi ini diperuntukkan bagi masyarakat umum. 

C. Rumusan Pedoman Transliterasi Arab – Latin 

Hal-hal yang dirumuskan secara kongkrit dalam pedoman Transliterasi 

Arab - Latin ini meliputi : 

1. Konsonan 

2. Vokal (tunggal dan rangkap) 

3. Maddah 

4. Ta’marbutah 

5. Syaddah 

6. Kata sandang (di depan huruf Syamsiyah dan Qomariyah) 

7. Hamzah 

8. Penulisan kata 

9. Huruf kapital 

10. Tajwid 

 

1. Konsonan 

Fonemkonsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab di 

lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 
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dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan 

transliterasinya dengan huruf Latin : 

 

Huruf arab Nama Huruf latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D De د

 Ẑal ẑ zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 
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 ain ‘ Koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ' Apostrof ء

 Ya Y Ye ى

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri dari 

vokal tunggal atau memotong dan vokal rangkap atau dipotong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A 

 Kasrah I I 

 Dhammah U U 
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b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harkat dan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan i ْي  ...

 Fathah dan wau Au a dan u ْو  ...

Contoh: 

 kataba -   كَتَبَ 

 fa’ala -   فَعَلَ

 żukira -   ذُكِرَ

 yażhabu -   ُبَهْذَؠ

 su'ila -   سُئِلَ

 kaifa -   كَيْفَ

 haula -   هَوْلَ

 

3. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

huruf 

Nama Huruf dan 

tanda 

Nama 

 Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas َى ...ا  ...

 Kasrah dan ya I i dan garis di atas ىِ ...

 Hammah dan wau U u dan garis di atas وُ ...

Contoh: 

 qāla -   قَالَ

 ramā -   رَمَى

 qĭla -   قيْلَ
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4. Ta’marbutah 

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua: 

a. Ta’marbutah Hidup 

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah 

dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

b. Ta’marbutah mati 

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

c. Kalau pada kata terakhir dengan ta’marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h). 

Contoh:  

 rauḍah al-aṭfāl - رَوْضَةُالأطَْفَالُ

   - rauḍatulaṭfāl 

 al-Madĭnah al-Munawwarah - الْمَدِيْنَةُالمِنَوَّرَةٌ

   - al-Madĭnatul-Munawwarah 

 talḥah -  طَلْحَةْ

 

5. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

  rabbanā -   رَبَّنَا

 nazzala -  نَزَّلَ

 al-birr -   اَلْبِرّ

 al-ḥajj -   اَلْحَجّ
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6. Kata sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata ال

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti 

huruf qamariyah. 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-

rasikan dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang 

sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 
b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-

rasikan sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 
c. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 

tanda sempang. 
Contoh: 

 ar-rajulu -   اَرَّجُلُ

 as-sayyidu -  اسََّيِّدُ

 as-syamsu -  اَلشَّمْسُ

 al-qalamu -  اَلْقَلَمُ

 al-badĭ’u -  اَلْبَدِيْعُ

 al-jalālu -  اَلْجَلاَلُ

 
7. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir 

kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab berupa alif. 
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Contoh: 

 ta'khużūna -   تَأْجُذُوْنَ

 'an-nau -  اَنَّوْءُ

 syai'un -   شَيْىٌٔ

 inna -  إِنَّ

 umirtu -   أُمِرْتُ

 akala -  أَكَلَ

 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 

yang dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

  Wainnallāhalahuwakhairar-rāziqĭn وَإِنَّ االَّلهَ لَهُوَجَيرُالرَّازِقِيْنَ

Wainnallāhalahuwakhairrāziqĭn 

 Wa auf al-kaila wa-almĭzān وَأَوفُْواالْكَيْلَ وَالْمِيزَانَ

Wa auf al-kaila wal mĭzān 

 Ibrāhĭm al-Khalĭl  إِبرَاهِيمُ الخَْلِيل

Ibrāhĭmul-Khalĭl 

 Bismillāhimajrehāwamursahā  بِسْمِ االَّلهِ مَجرَْاهَاوَمُرْسَاهَا

   Walillāhi ‘alan-nāsi hijju al-baiti  وَاللَّه عَلىَ النَّاسِ حِجُّ الْبيْتِ مَنِ اسْتَطَاعَ إِلَيْهِ سَبِيْلاً

manistaṭā’a ilaihi sabĭla 

Walillāhi ‘alan-nāsi hijjul-baiti  

manistaṭā’a ilaihi sabĭlā 

 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital 
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digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 

Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. 

Contoh: 

 Wa mā Muhammadun illā rasl  وَمَامُحَمَّدٌإِلاَّرَسُوْلٌ

ى بِبَكَّةَ مُبَارَكَا  Inna awwalabaitinwuḍi’alinnāsi    اِنَّ أَوَّلَ بَيْتٍ وُضِعَ لِلنَّاسِ لَلَّذِ

lallażĭbibakkatamubārakan    
  Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭh    شَهْررَُمَضَانَ الَّذِى أُنْزِلَ فِيْهِ القُْرْانُ

al-Qur’ānu 

Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭhil 

Qur’ānu 

 Walaqadra’āhubil-ufuq al-mubĭn وَلَقَدْرَاهُ بِالأفُُقِ الْمُبِيْنِ

Walaqadra’āhubil-ufuqil-mubĭn 

 Alhamdulillāhirabbil al-‘ālamĭn    الحَمْدُللهِ رَبِّ الْعَالَمِيْنِ

Alhamdulillāhirabbilil ‘ālamĭn 

Penggunaan huruf awal capital hanya untuk Allah bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

capital tidak digunakan. 

Contoh: 

 Naṣrunminallāhiwafathunqarĭb  نَصْرٌمِّنَ اللهِوَفَتْحٌ قرَِيْبٌ

 Lillāhi al-amrujamĭ’an  للهِ الأَمرُْجَمِيْمًا

Lillāhil-amrujamĭ’an 

 Wallāhabikullisyai’in ‘alĭm   وَاللهَ بِكُلِّ شُيْئٍ عَلِيْمٌ

 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu 

Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai 

dengan pedoman Tajwid.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kinerja keuangan merupakan sebuah bentuk capaian perusahaan yang 

memberikan gambaran tentang tingkatan kesehatan pada kurun waktu tertentu 

(Sutrisno, 2009). Kinerja keuangan khususnya kinerja profitabilitasnya 

mampu mengukur suatu perusahaan tersebut dapat dikatakan sehat atau tidak 

sehat. Suatu perusahaan dikatakan sehat atau tidaknya dapat ditinjau dari 

kinerja keuangannya terutama pada kinerja profitabilitasnya (Ferdyant et al., 

2014). 

Capaian kesehatan serta kinerja keuangan pada perbankan dapat 

dikatakan sebagai kemampuan dari perusahaan guna melakukan aktivitas 

yang berkaitan dalam perbankan dengan semestinya dan menyanggupi 

seluruh tanggung jawabnya dengan baik dan menggunakan metode yang 

berdasar pada peraturan bank yang telah ditetapkan (Kasmir, 2008). Kinerja 

keuangan bank dapat memberikan dampak pada kepercayaan masyarakat 

pada bank syariah yang bersangkutan. Hal yang mendasari kepercayaan 

masyarakat kepada bank adalah dari fasilitas, pelayanan, dan tingkat 

keuntungan. Perbankan syariah dituntut untuk mampu bertahan dan 

meningkatkan kinerjanya, untuk dapat memperoleh kepercayaan dari 

masyarakat (Amelinda & Rachmawati, 2021). 

Menurut Marchyta & Astuti dalam penelitian yang dilakukan oleh 

(Maulidar & Majid, 2020) menerangkan bahwa terdapat dua rasio yang sering 
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dimanfaatkan untuk menghitung kinerja keuangan perusahaan, yaitu rasio 

Return On Equity (ROE) serta Return On Assets (ROA). ROA adalah 

indikator yang dipakai untuk menghitung besarnya profit perusahaan 

berdasarkan jumlah asetnya. Sedangkan ROE ialah rasio yang menujukkan 

kapasitas perusahaan dalam memperoleh keuntungan bersih guna 

pengembalian ekuitas pemegang saham. Dengan demikian penelitian ini akan 

memakai kinerja keuangan yang diproksikan dengan memakai Return On 

Asset karena manajemen bank memakai ROA guna menghitung kelayakan 

perusahaannya dalam mendapatkan laba secara menyeluruh. 

Berdasarkan data yang diunduh melalui situs resmi OJK Indonesia, 

menujukkan bahwa perbankan syariah memiliki total asset yang mencapai 

lebih dari 600 triliun yakni sebanyak 608,30 triliun yang terdiri atas asset 

bank syariah berjumlah 397,07 triliun, UUS berjumlah 196,88 triliuin dan 

BPRS berjumlah 14,95 triliun. Apabila dilakukan perbandingan dengan bank 

konvensional, total asset yang dimiliki bank syariah masih tertinggal jauh, 

dimanat total asset bank konvensional berjumlah hingga 8.440 triliun. Namun 

dapat dilihat bahwa pertumbuhan bank syariah menujukkan kenaikan yang 

lebih baik dibanding periode sebelumnya yakni memiliki total asset sebesar 

538,33 triliun. 

Nilai Return On Assets (ROA) dalam dua tahun  yakni pada tahun 2016 

dan 2017 menunjukkan angka yang tetap yakni mencapai angka 0,63%. 

Sedangkan tahun 2020 ROA bank syariah mencapai angka 1,40% dari tahun 

sebelumnya yaitu mencapai 1,73%. Hal ini menyatakan ROA yang dihasilkan 
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oleh perbankan syariah mengalami penurunan dari tahun 2019 sampai 2020. 

Berdasarkan data tersebut, nilai ROA pada perbankan harus lebih 

diperhatikan lagi, karena dengan nilai ROA yang tinggi dapat 

menggambarkan kinerja perbankan syariah yang sehat. ROA dapat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor yaitu Non Performing Finance (NPF) dan 

Good Corporate Governance (GCG). 

Non Performing Finance (NPF) yaitu satu rasio keuangan yang mampu 

memberikan petunjuk kepada pihak bank tentang resiko pembiayaan yang 

sedang dialami akibat dari pemberian pembiayaan serta penanaman modal di 

bank pada portofolio yang berlainan (Riyadi, 2006). Hal yang dapat memicu 

timbulnya NPF adalah akibat dari ketidaksanggupan nasabah untuk 

mengembalikan pinjaman dan bagi hasilnya kepada pihak bank pada kurun 

waktu yang telah disepakati. 

Grafik 1.1 

Perkembangan NPF dan ROA pada Bank Syariah 2016-2020 
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Pada data diatas nilai NPF pada perbankan syariah mengalami 

ketidakstabilan dari tahun 2016 sampai tahun 2020. Dapat dilihat untuk tahun 

2016 rasio NPF mencapai 4,16% ini merupakan presentase tertinggi selama 5 

tahun terakhir. Pada tahun 2018 perbankan syariah mampu mengendalikan 

NPF sehingga dapat mengalami penurunan atau setara dengan 2,85%.  

Berdasarkan grafik 1.1 menunjukkan fenomena yang terjadi antara rasio 

NPF dengan rasio ROA. Nilai NPF pada tahun 2017 telah terjadi penurunan 

dari tahun sebelumnya dari 4,16% menjadi 3,87%. Namun hal tersebut tidak 

terjadi pada nilai ROA yang tidak mengalami peningkatan atau bahkan 

nenujukkan nilai yang sama yaitu untuk tahun 2016 yang memiliki nilai 

sebesar 0,63%. Selain itu tahun 2019 terjadi kenaikan NPF sebesar 3.11% 

yang diikuti dengan meningkatnya ROA sebesar 1,73%. Serta pada tahun 

2020 yang menunjukkan NPF mengalami penurunan 3.08% dari tahun 

sebelumnya dan nilai ROA juga mengalami penurunan 1,40%. 

Hal ini menimbulkan fenomena Gap antara data dilapangan dengan 

teori. Dimana teori dari penelitian yang telah dilaksanakan oleh (Suprianto et 

al., 2020) dan (Afkar et al., 2020) menyebutkan jika semakin besar nilai NPF 

maka nilai ROA yang didapatkan akan semakin menurun. Berlandaskan 

peraturan BI No. 15/2/PBI/2013 menyatakan jika besaran rasio NPF 

maksimal adalah 5%. Jika lebih dari 5%  maka dapat memberikan pengaruh 

terhadap tingkat kesehatan bank (Sutiman, 2021). 

Berdasarkan hasil research gap atas penelitian terdahulu yang 

dilakukan (Aryati & Andayani, 2019), dan (Agustin & Darmawan, 2018) 
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membuktikan bahwa penerapan Non Performing Finance memiliki pengaruh 

yang negatif serta signifikan terhadap profitablitas perbankan syariah. 

Sementara menurut (Suwarno & Muthohar, 2018) menyatakan bahwa NPF 

mempunyai pengaruh yang positif tidak signifikan terhadap ROA. Terjadi 

perberbeda antara hasil penelitian yang dilakukan (Sutanti & Kharisma, 2020) 

yang beranggapan NPF tidak mempunyai pengaruh terhadap ROA, 

disebabkan karena ketidaksesuaian antara pembiyaan dengan Return On 

Assets  dimana penyaluran pembiayaan adalah hal terpenting dalam 

pelayanan jasa perbankan, sehingga bank wajib memperhatikan kegiatan 

penyaluran pembiayaan agar nilai NPF dapat menurun. 

Faktor lain yang dapat memberukan pengaruh terhadap Return On 

Assets adalah Good Corporate Governance (GCG). Pada PBI No. 

11/33/PBI/2009 telah diatur mengenai penerapan GCG sektor perbankan 

syariah. Pada perbankan syariah pelaksananan GCG bukan hanya untuk 

mendapatkan tatanan yang berdasarkan prinsip keislaman, melainkan juga 

diperuntukkan guna kebutuhan yang semakin meluas. GCG merupakan suatu 

sistem yang memiliki fungsi untuk mengelola, mengendalikan, mengawasi 

serta memberikan nilai tambah bagi orang yang memiliki kepentingan atau 

pihak dari pemangku kepentingan (stakeholder) atas dasar pada peraturan 

undang-undang yang telah berlaku (Subiyanti & Zannati, 2019). 

Penerapan GCG yang lemah merupakan pemicu terjadinya kasus 

keuangan dalam suatu perusahaan. Skandal penggelapan, pembobolan, 

korupsi dan penipuan pada perbankan indonesia merupakan ulah dari oknum 
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bank itu sendiri. Perusahaan yang mengalami kerugian atau bahkan gulung 

tikar diduga sebagai dampak dari belum melakukan penerapan prinsip-prinsip 

GCG, disamping meningkatnya praktek KKN (Korupsi, Kolusi, dan 

Nepotisme) (Eksandy, 2018). 

Jenis tindakan tersebut sangat dilarang karena termasuk dalam kegiatan 

manipulatif. Sehingga, perlu dibentuk suatu mekanisme untuk mengurangi 

atau bahkan menghilangkan praktik manajemen laba perusahaan perbankan 

indonesia tersebut. Salah satunya adalah dapat menggunakan sistem 

penerapan Good Corporate Governance. Dengan menerapkan GCG suatu 

instansi dapat terjaga baik profitabilitasnya maupun pertumbuhannya (Arlita 

et al., 2019). Pada lembaga perbankan Indonesia pilar utama dalam perolehan 

Good Corporate Governance yaitu aspek Transparancy mengenai situasi 

keuangan dari bank untuk public. Aspek ini diharapkan mampu 

menumbuhkan kepercayaan public terhadap instansi perbankan nasional 

(Rahmawati et al., 2021). Secara empiris GCG dapat mempengaruhi ROA hal 

tersebut dapat dibuktikan oleh penelitian-penelitian terdahulu. 

Terdapat research gap yang ditemukan dari penelitian yang sudah 

dilaksanakan oleh (Gholy & Nadya, 2020) memberikan bukti jika GCG 

memberikan pengaruh positif serta signifikan terhadap ROA. Selanjutnya 

(Suwarno & Muthohar, 2018) juga beranggapan bahwa GCG berpengaruh 

positif yang tidak signifikan terhadap Return On Asset. Hal tersebut 

berlawanan terhadap kajian yang dilaksanakan oleh (Siregar, 2021) dan 



7 

 

(Suteja & Majidah, 2020)  yang menyatakan jika GCG tidak menimbulkan 

pengaruh kepada profitabilitas  perbankan syariah Indonesia. 

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang tersebut terdapat hasil 

penelitian dari berbagai peneliti yang berbeda, serta dengan data yang 

diunduh melalui website Otoritas Jasa Keuangan tahun 2020 berupa laporan 

statistik pertumbuhan  pada perbankan syariah sebagai data pendukung. 

Dengan demikian diperlukan penelitian yang lebih jauh guna memperoleh 

jawaban dari setiap permasalahan serta untuk mengetahui pengaruhnya secara 

simultan dari masing-masing variabel. Dengan hal tersebut, peneliti terdorong 

untuk membuat penelitian yang lebih mendalam dengan judul “Pengaruh 

Good Corporate Governance dan Non Performing Finance terhadap 

Kinerja Keuangan Pada Perbankan Syariah Tahun 2016-2020” 

B. Rumusan Masalah 

Perbankan syariah ialah sebuah bank yang dalam pengoperasiannya 

berdasar pada prinsip syariah islamiah. Bank syariah menggunakan konsep 

bagi hasil untuk menarik para investor. Bank syariah diharapkan memiliki 

nilai yang lebih kuat dalam menghadapi krisis dengan kinerjanya yang baik 

meskipun mendapatkan dampak dalam perubahan situasi perkekonomian. 

Dengan demikian bank syariah diharapkan untuk bisa mempunyai kinerja 

keuangan yang baik. Guna memperkirakan kinerja keuangan perbankan 

syariah maka salah satunya bisa dipakai rasio Return On Assets sebagai 

indikatornya. Dapat dilihat dari data yang telah peneliti temukan, ada sebuah 

fenomena gap dan research gap varabel NPF dan GCG terhadap ROA 
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sehingga bisa digunakan sebagai alasan guna melaksanakan penelitian yang 

lebih lanjut. 

Bersumber pada data fenomena gap ditemukan gap yang tidak sama 

dengan teori yang telah ada, yaitu nilai Non Performing Finance (NPF) yang 

mengalami peningkatan serta juga diikuti dengan peningkatan pada Return 

On Assets (ROA), seharunya kenaikan NPF dapat menurunkan ROA. Selain 

itu, dari penelitian-penelitian yang ada tidak terdapat konsistensi dari setiap 

penelitian (research gap) yang sudah dijelaskan pada latar belakang masalah 

mengenai variabel yang akan diteliti yakni pengaruh Good Corporate 

Governance dan Non Performing Finance terhadap kinerja keuangan yang 

diproksingan dengan rasio ROA, Dengan demikian diperlukan penelitian 

yang lebih lanjut. Berdasarkan permasalahan yang telah ada, sehingga 

dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut:  

1. Apakah Good Corporate Governance (GCG) berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan (ROA) pada perbankan syariah tahun 2016-2020? 

2. Apakah Non Performing Finance (NPF) berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan (ROA) pada perbankan syariah tahun 2016-2020? 

3. Apakah Good Corporate Governance (GCG) dan Non Performing 

Finance (NPF) berpengaruh terhadap kinerja keuangan (ROA) pada 

perbankan syariah 2016-2020? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Good Corporate 

Governance terhadap kinerja keuangan (ROA) pada perbankan 

syariah tahun 2016-2020 

b. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Non Performing 

Finance terhadap kinerja keuangan (ROA) pada perbankan syariah 

tahun 2016-2020 

c. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Good Corporate 

Governance dan Non Performing Finance terhadap kinerja keuangan 

(ROA) pada perbankan syariah 2016-2020 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Praktis 

i. Bagi perbankan syariah 

Memberi informasi serta masukan untuk perbankan syariah 

yang tersebar di seluruh Indonesia terkait dengan implementasi 

Good Corporate Govenance dan Non Performing Finance guna 

meningkatkan kinerja keuangan perbankan syariah. 

ii. Bagi penulis 

Meningkatkan pengetahuan dan manfaat seperti 

pemahaman yang mendalam tentang Perbankan Syariah 

terutama dalam Kinerja Keuangan. 
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iii. Bagi peneliti lain 

Dapat menjadi informasi dan bahan referensi bagi para 

peneliti selanjutnya dan bisa dikembangkan menjadi lebih 

sempurna. 

b. Manfaat Teoritis 

Diharapkan mampu memperluas pengetahuan dan wawasan 

serta meningkatkan pengetahuan mengenai bank syariah terutama 

tentang Good Corporate Governance dan Non Performing Finance. 

D. Sistematika Pembahasan 

BAB I Pendahuluan  

Pendahuluan berisikan mengenai pendapat tentang pentingnya 

penelitian ini dilakukan. Dalam bab I membahas latar belakang 

masalah yang menjadi riset penelitian ini dilakukan, rumusan 

masalah yang memiliki fungsi guna memfokuskan penelitian, 

tujuan serta manfaat penelitian yang mempertegas pentingnya 

penelitian ini. 

BAB II  Landasan Teori  

Menjabarkan dasar teori yang sesuai, penelitian sebelumnya yang 

masih ada kaitannya dengan penelitian, kerangka berpikir, serta 

hipotesis dalam penelitian. 

BAB III Metode Penelitian 

Menjabarkan variabel-varibel dalam penelitian ini, seperti 

penentuan sampel, jenis, setting serta sumber data, teknik 
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pegumpulan data serta metode analisis data yang dipakai dalam 

penelitian. 

BAB IV  Hasil dan Pembahasan 

Menampilkan uraian berupa hasil analisis penelitian mengenai 

deskripsi data penelitian, hasil analisis data pengujian hipotesis 

serta juga pembahasan berdasar dengan rumusan masalah yang 

tersedia. 

BAB V  Penutup 

Berisikan hasil kesimpulan mengenai penelitian yang dilaksankan 

berdasar dengan rumusan serta tujuan penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan hasil penelitian yang bertujuan 

guna memahami pengaruh Good Corporate Govenance dan Non Performing 

Finance terhadap Kinerja Keuangan pada Perbankan Syariah tahun 2016-2020 

didapatkan hasil kesimpulan yaitu: 

1. Variabel Good Corporate Governance secara parsial tidak memiliki 

pengaruh terhadap kinerja keuangan pada perbankan syariah tahun 2016-

2020. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan nilai probabilitas sebesar 

0,1153 > 0,05 dan nilai t hitung 1,604579 < t tabel 2.01063. 

2. Variabel Non Performing Finance secara parsial mempunyai pengaruh 

terhadap kinerja keuangan pada perbankan syariah tahun 2016-2020. Hal 

ini dapat dibuktikan dengan nilai probabilitas sebesar 0,0000 < 0,05 dan 

nilai t hitung 4,897747 > t tabel 2.01063. 

3. Variabel Good Corporate Governance dan Non Performing Finance 

secara simultan mempunyai pengaruh terhadap kinerja keuangan pada 

perbankan syariah tahun 2016-2020. 

B. Keterbatasan Penelitian dan Saran 

1. Keterbatasan Penelitian 

a. Peneliti hanya terbatas pada 10 dari jumlah total 14 sampel perbankan 

syariah, dan variabel yang diteliti hanya mengacu pada GCG dan NPF 
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sebagai variabel yang diteliti keberpengaruhannya terhadap kinerja 

keuangan perbankan syariah tahun 2016-2020. 

2. Saran 

a. Bagi bank syariah 

Bagi bank syariah diharapkan bisa memperhatikan penerapan 

GCG terutama dalam hal megenai hak pemegang saham, mekanisme 

pengambilan keputusan dewan komisaris, keberadaan piagam komite 

audit, serta indicator lain yang berkaitan dengan komite manajemen 

risiko. agar dapat terlaksana lebih baik. Serta memperhatikan rasio 

NPF agar dapat terjaga kestabilannya dengan demikian mampu 

meningkatkan kinerja keungan bank syariah, 

b. Bagi Investor 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan bisa 

dipakai untuk bahan pertimbangan bagi para investor guna 

berinvestasi, khususnya dalam menggunakan Good Corporate 

Governance dan Non Performing Finance sebagai tolak ukur kinerja 

keuangan suatu bank. Sehingga para investor dapat meminimalisir 

terjadinya kerugian ketika berinvestasi, 

c. Bagi peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian ini bisa berguna sebagai referensi  untuk peneliti 

yang akan datang dengan menggunakan variabel yang berbeda selain  

GCG dan NPF untuk mengukur pengaruh atau tidaknya terhadap 

kinerja keuangan pada perbankan syariah.  
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C. Implikasi Teoritis dan Praktis 

1. Implikasi teoritis 

Dalam bidang akuntansi keuangan penelitian ini memberikan 

konstribusi yaitu memperoleh bukti empiris mengenai variabel GCG yang 

tidak berpengaruh terhadap tinggi rendahnya kinerja keuangan, dan 

variabel Non Performing Finance yang dapat memberikan pengaruh 

terhadap kinerja keuangan. Untuk itu diharapkan penelitian ini bisa 

menambah literatur terkait pengaruh GCG dan NPF terhadap kinerja 

keuangan.  

2. Implikasi praktis 

Hasil penelitian bisa berguna untuk memberikan masukan kepada 

perusahaan untuk lebih memperhatikan nilai NPF dalam 

keberpengaruhannya terhadap kinerja keuangan. Serta hasil penelitian ini 

bisa dipakai untuk acuan serta masukan bagi investor maupun calon 

investor agar memperhatikan faktor-faktor yang dapat dijadikan penilaian 

atas kinerja keuangan perusahaan.
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